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sumatranus) yang Terdapat di CRU (Conservation 

ResponseUnit) Trumon Kabupaten Aceh Selatan 
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Tebal Skripsi  : 115 Lembar 

Pembimbing I  : Muslich Hidayat, M.Si 

Pembimbing II : Kamaliah, M.Si 

Kata Kunci : Gajah Sumatera, Upaya Pengamatan, CRU Trumon,  

  Perilaku Harian. 

 

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu satwa yang 

dilindungi dan berperan penting sebagai penyebar biji dan pengendali ekosistem 

di kawasan ekosistem leuser.Upaya pengamatan mengenaiperilaku harian gajah 

sumatera perlu dilakukan untuk menunjang kegiatan konservasi gajah yang 

dilindungi ini. Penelitian ini dilakukan di CRU (Conservation Response Unit) 

Trumon Kecamatan Trumon Tengah Kabupaten Aceh Selatan, gajah yang diamati 

sebanyak lima ekor dengan menggunakan metode Focal Animal Sampling, selama 

dua bulan yaitu pada bulan April sampai Mei 2021.Perilaku harian yang diamati 

ada 7 yaitumakan, minum,pergerakkan, perawatan diri, berkubang, mandi 

danistirahat.Hasil pada penelitian perilaku harian gajah yang paling banyak 

dilakukan oleh gajah yaitu perilaku istirahat, perilaku makan, perilaku 

pergerakkan, sedangkan perilaku yang sedikit dilakukan gajah yaitu perilaku 

minum, perilaku perawatan diri, perilaku berkubang dan perilaku mandi.  
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ABSTRACT 

 

Name   : Gustiana Afifah  

Nim   : 150703060 

Major     : Biology Faculty of Science and Technology (FST) 

Tittle    : Daily Behavior of the Sumatran Elephant (Elephas 

Maximus sumatranus) in Trumon CRU (Conservation  

 Response Unit) Kabupaten Aceh Selatan 

Date Of Sidang : 10 January 2022 

Tebal Skripsi  : 115 Sheet 

Pembimbing I  : Muslich Hidayat, M.Si 

Pembimbing II : Kamaliah, M.Si 

Key Words  : Sumatran Elephant, Observation Effort, Trumon CRU,  

  Daily Behavior 

 

The Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is one of the protected 

animals and plays an important role as seed dispersal and ecosystem controller in 

the Leuser ecosystem area. Efforts to observe the daily behavior of Sumatran 

elephants need to be carried out to support this protected elephant conservation 

activity. This research was conducted at the CRU (Conservation Response Unit) 

Trumon, Trumon Tengah Subdistrict, South Aceh Regency, five elephants were 

observed using the Focal Animal Sampling method, for two months, from April to 

May 2021. There were 7 daily behaviors observed, namely eating , drinking, 

moving, grooming, wallowing, bathing and resting. The results of the research on 

daily behavior of elephants are mostly carried out by elephants, namely resting 

behavior, eating behavior, movement behavior, while the behavior that elephants 

do little is drinking behavior, grooming behavior, wallowing behavior and bathing 

behavior.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku harian gajah sangatlah dipengaruhi oleh kondisi habitat dan 

posisiunit habitat esensials dalam suatu ekosistem gajah Sumatera (Elephas 

maximus sumatranus) merupakan salah satu satwa yang hampir punah 

(endangered) sejak tahun 1931 berdasarkan UU no. 05 tahun 1990 dalam Red List 

Data Book IUCN (International Union for Conservation of Natural Resources). 

Keberadaan satwa ini perlu diperhatikan dan dilestarikan dengan melihat habitat 

yang sesuai. Kerusakan habitat gajah yang di akibatkan dari perluasan hutan dapat 

menyebabkan gajah harus mencari hutan baru yang lebih baik dan luas, bahkan 

gajah akan mencari makanan alternatif  yang terdapat diperkebunan warga. Gajah 

yang sudah keluar dari habitat alaminya juga dapat menyerang dan merusak 

perumahan warga yang menyebabkan terjadinya konflik antara gajah dan manusia 

(Mahanani, 2012).  

Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan di TNTN (Taman 

Nasional Tesso Nilo) menunjukkan tingkah laku harian gajah yang diamati antara 

lain tingkah laku makan (53%), minum (0%), berkubang (8%), menggaram (0%), 

istirahat (8%) dan pergerakkan (31%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perilaku yang sangat sering dilakukan oleh gajah yaitu perilaku makan (Ofrinaldi, 

2016) dan hasil penelitian lainnya yang telah dilakukan di TMR (Taman 

Margasatwa Ragunan) Jakarta Selatan juga mengamati perilaku harian beberapa 
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ekor gajah yang berupa perilaku makan (41%), minum (2%), mandi atau 

berkubang (9%) istirahat (34%) (Anita, 2018). 

Perilaku harian gajah dipelajari untuk memberikan wawasan atau 

pengetahuan kepada wisatawan dan masyarakat sekitar untuk memberikan 

edukasi bahwa pentingnya melestarikan hewan ini agar mencegah kepunahan. 

Salah satu cara yang dilakukan untuk mencegah kepunahan adalah memberikan 

perlindungan hewan ini pada Taman Nasional atau unit konservasi di CRU 

(Conservation Response Unit) yang terdapat pada seluruh kawasan pulau 

Sumatera (Dwi, 2013). 

CRU (Conservation Response Unit) Trumon telah diresmikan oleh BKSDA 

pada tahun 2012 yang terletak di desa NACA, Kecamatan Trumon Tengah 

Kabupaten Aceh Selatan.Gajah yang terdapat di CRU trumon ini berjumlah lima 

ekor dengan tiga gajah betina dan dua gajah jantan. Gajah yang terdapat di CRU 

trumon ini memiliki perilaku yang cenderung sedikit berbeda dengan gajah yang 

terdapat di tempat lain dikarnakan CRU trumon memiliki tujuan utama 

memanfaatkan gajah jinak sebagai MKGM (Mitgasi Konflik Gajah Manusia), 

menghalau gajah liar kembali ke hutan, tempat konservasi dan terkadang juga 

tempat wisata, sedangkan di tempat penangkaran gajah lainnya lebih diutamakan 

sebagai satwa konservasi dan wisata. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan salah satu mahout CRU Trumon dimana pada kawasan tersebut 

belum ada penelitian sama sekali yang dilakukan sebelumnya tentang Perilaku 

harian gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus), oleh karena itu penulis 

tertarik untuk mengangkat judul skripsi yaitu “Perilaku Harian Gajah 
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Sumatera (Elephas maximus sumatranus) Yang Terdapat Di CRU 

(Conservation Response Unit) Trumon Kabupaten Aceh Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Perilaku harian gajah (Elephas maximus sumatranus) apa saja yang 

terdapat di CRU (Conservation Response Unit) Trumon Kabupaten 

Aceh Selatan Provinsi Aceh? 

2. Berapakah persentase atau perbandingan antara setiap perilaku harian 

gajah di CRU (Conservation Response Unit) Trumon Kabupaten Aceh 

Selatan Provinsi Aceh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk melihat apa saja perilaku harian gajah (Elephas maximus 

sumatranus) yang terdapat di CRU (Conservation Response Unit) 

Trumon Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh. 

2. Untuk mengetahui berapakah persentase atau perbandingan antara 

setiap perilaku harian gajah yang terdapat di CRU (Conservation 

Response Unit) Trumon Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi mahasiswa Program 

Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dan informasi untuk 

menambah wawasan mengenai perilaku harian gajah (Elephas maximus 

sumatranus) yang terdapat di CRU (Conservation Response Unit) 

Trumon Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat memberikan data, informasi dan dokumentasi  

mengenai perilaku harian gajah (Elephas maximus sumatranus) yang 

terdapat di CRU (Conservation Response Unit) Trumon Kabupaten 

Aceh Selatan Provinsi Aceh. 

b. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi para akademis dan 

pemerintahterkait tentang perilaku harian gajah (Elephas maximus 

sumatranus) yang terdapat di CRU (Conservation Response Unit) 

Trumon Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh. 

c. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi masyarakat tentang 

perilaku harian gajah (Elephas maximus sumatranus) yang terdapat di 

CRU (Conservation Response Unit) Trumon Kabupaten Aceh Selatan 

Provinsi Aceh. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

2.1.1 Deskripsi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan subspesies dari 

gajah Asia yang memilki manfaat penting bagi kehidupan manusia baik didalam 

ekologi, ekonomi maupun sosial budaya,didalam ekologi gajah memilki fungsi 

sebagai spesies kunci untuk menjaga habitat dengan menyediakan pakan gajah itu 

sendiri dan juga biodiversitas di dalam homerange dapat terlindungi dari 

gangguan sekitar (Abdullah et al., 2013). 

Gajah juga merupakan salah satu hewan yang menjaga keseimbangan 

ekosistem hutan kawasan khususnya di CRU Trumon. Peran gajah juga sebagai 

penyebar benih tanaman atau pepohonan yang terdapat di dalam hutan dan 

manfaat gajah di dalam ekonomi yaitu gajah sebagai objek wisata.Lembaga 

konservasi IUCN merilis bahwa gajah sumatera sudah masuk kedalam daftar 

merah yaitu spesies hewan yang terancam punah, hal ini disebabkan oleh 

banyaknya perilaku yang dilakukan oleh manusia seperti penebangan hutan, 

fragmentasi habitat, pembakaran hutan dan pembunuhan gajah akibat dari konflik 

dan perburuan.  

Areal jelajah yang dibutuhkan oleh gajah mencapai 20 kilometer persegi 

setiap harinya, hal ini dikarenakan gajah dapat mengkonsumsi makanan sekitar 

150 kg dan 180 L air. Gajah juga bermanfaat sebagai hewan penyerbukan wilayah 

hutan karena biji tanaman yang terdapat didalam kotoran gajah akan tersebar 
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disetiap areal jelajah yang dilewatinya, sehingga gajah dapat membantu proses 

regenerasi hutan (Anita, 2018). 

 

2.1.2 Ciri-ciri Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Gajah sumatera memiliki ukuran tubuh yang gemuk dan besar tetapi gajah 

Afrika lebih besar dibandingkan dengan gajah sumatera. Berat bobot tubuh gajah 

Asia dapat mencapai hingga 5.000 kg. Gajah betina dewasa memiliki bobot berat 

rata-rata 2.720 Kg dan gajah jantan dewasa dapat mencapai 5.400 kg. Gajah 

sumatera kebanyakan memiliki tinggi tubuh ketika baru lahir yang berkisar antara 

85 sampai 90 cm dan akan terus bertambah tinggi sesuai bertambah usia. Gajah 

yang berusia dua tahun memiliki tinggi sekitar 130 cm, pada usia tiga tahun 

sekitar 150-160 cm, usia empat tahun gajah akan memiliki tinggi badan yang 

beragam yang mencapai antara 175 sampai 190 cm. Tinggi tubuh gajah dewasa 

dapat mencapai 170 sampai 260 cm untuk gajah jantan sedangkan gajah betina 

berkisar antara 150 sampai 220 cm (Ratnasari, 2017)  

 

Gambar 2.1.Kelompok Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

(Sumber : Ofrinaldi, 2016) 
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Gajah sumatera memiliki kepala dan badan sepanjang 150-550 cm dan 

memiliki bentuk tapak kaki depan berbentuk bulat dengan lima kuku dan telapak 

kaki belakang berbentuk bulat telur dengan empat kuku. Gajah dewasa memiliki 

ukuran jejak kaki berkisar antara 35-44 cm, sedangkan jejak kaki gajah yang 

masih  muda berkisar antara 18 sampai 22 cm. Keliling jejak kaki depan untuk 

gajah bayi (Calf) 0-50 cm, gajah anak-anak (Juvenile) 50-75 cm, gajah remaja 

memiliki (sub-adult) 75-100 cm dan ukuran gajah dewasa (adult) diatas 100 cm 

(Larisha, 2016). 

Gajah adalah mamalia teresterial yang bersifat nokturnal (aktif pada malam 

hari), gajah dapat memulai perilaku dengan aktif seperti menjelajah, kawin, 

mengasuh anak, makan, minum, tidur dan lain-lain secara alami pada waktu 2 jam 

sebelum petang sampai 2 jam sebelum subuh. Hewan nokturnal ini merupakan 

hewan yang memiliki kemampuan yang dapat mendengar, mencium dan juga 

mempunyai adaptasi khusus untuk melakukan perilaku pada kondisi yang 

memiliki cahaya sedikit. Sebaliknya pada siang hari gajah tidak melakukan 

perilaku dengan aktif karena bentuk mata gajah yang berada disisi samping bagian 

kepala dan rambut pada bagian mata gajah yang jarang menyebabkan keterbatasan 

penglihatan. Gajah pada siang hari akan sering terbangun untuk makan dan 

kemudian berbaring kembali untuk tidur (Nancy. 2019). 

 

2.1.3 Klasifikasi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Berikut merupakan gambar dan klasifikasi Gajah Sumatera (Elephas 

maximus sumatranus) yang terdapat di salah satu taman nasional indonesia yaitu:  
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Gambar 2.2. Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

(Sumber : Ofrinaldi, 2016) 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum  : Chordata 

Sub phylum : Vertebrata 

Class  : Mamalia 

Ordo  : Proboscidae 

Family  : Elephantidae 

Genus  : Elephas maximus 

Spesies  : Elephas maximus sumatranus 

(Sumber : Ofrinaldi, 2016) 
 

 

2.1.4 Reproduksi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Gajah sumatera jantan dapat mengalami kematangan seksual pada umur 14-

15 tahun pada umumnya gajah jantan memiliki siklus birahi (musth) pada 16 

minggu (112 hari). Gajah betina dapat melahirkan bayi gajah  pada kematangan 

seksual 15 tahun dengan periode estrus pada setiap 3 minggu sekali dan 3-4 hari 

lamanya masa estrus (Larisha, 2016). 
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Gajah sumatera betina dapat melakukan reproduksi pada usia kematangan 8 

sampai 10 tahun. Gajah betina ketika ingin dikawinkan akan melakukan 

pergerakan seperti mendekati gajah jantan dengan mengarahkan bagian 

bokongnya ke arah depan gajah jantan agar dapat menyentuh gajah betina 

tersebut. Masa kehamilan pada gajah betina akan berlangsung selama 18-22 bulan 

dengan kemampuan reproduksi secara alami sangatlah rendah, hal ini dikarenakan 

masa kehamilan gajah betina berkisar selama dua tahun. Umumnya gajah betina 

hanya mampu melahirkan anak gajah sebanyak satu ekor, anak gajah yang baru 

lahir tersebut memiliki bobot tubuh sebesar 90-120 kg (Salsabila, 2017). 

Gajah memiliki kebiasaan hidup berkelompok merupakan perilaku yang 

sangat penting untuk menjaga keamanan didalam kelompok. Besarnya jumlah 

kelompok ini sangat beragam berkisar antara 3 sampai 23 ekor atau 20 sampai 35 

ekor yang bergantung pada musim dan kondisi sumber daya habitat terutama 

jumlah makanan dan luas wilayah jelajah. Setiap kelompok gajah ini akan 

dipimpin oleh induk betina yang memiliki ukuran badan besar dengan gajah 

betina muda yang menjadi anggota kelompok sembari akan bertindak sebagai bibi 

pengasuh kelompok gajah anak-anak (Sukumar, 2003). 

Gajah jantan dewasa pada periode tertentu akan tinggal bersama kelompok 

betina untuk melakukan perilakukawin dengan beberapa gajah betina yang 

terdapat didalam kelompok tersebut. Gajah jantan muda yang sudah mulai 

beranjak dewasa akan dipaksa untuk meninggalkan kelompok gajah betina dengan 

menjelajah sendiri. Gajah jantan yang berkeliling tanpa kelompok yang hanya 
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sendirian atau terkadang bersama-sama dengan kelompok yang berjenis kelamin 

sama disebut sebagai gajah soliter (Berliani, 2017).     

Bayi gajah akan dirawat oleh ibu gajah secara eksklusif selama 6 bulan 

pertama setelah melahirkan yang disebut dengan Parental Care, kemudian bayi 

tersebut akan diasuh oleh gajah betina lainnya yang terdapat didalam kelompok 

tersebut yang disebut dengan Allowmother. Perilaku bayi gajah akan sangat 

berpengaruh terhadap pola asuh dari Allowmother pada saat gajah menjelang 

dewasa (Larisha, 2016). 

 

2.2 Habitat Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Habitat satwa adalah tempat dimana hewan dapat melangsungkan hidupnya 

seperti mencari makan, beristirahat dan berkembang biak. Gajah sumatera dan 

gajah kalimantan merupakan subspesies dari gajah asia, gajah ini umumnya hidup 

di daerah yang memiliki dataran rendah dan tinggi yang terdapat di hutan hujan 

tropis di pulau sumatera dan kalimantan. Satwa ini merupakan hewan yang hidup 

dengan pola matriarchal yaitu merupakan hewan yang hidup berkelompok yang 

dipimpin oleh gajah betina dewasa dengan ikatan sosial yang kuat. Studi di india 

menunjukkan bahwa satu populasi gajah dapat membentuk beberapa klan dan 

memiliki pergerakan musiman kelompok dengan jumlah yang mencapai 50-200 

individual (Soehartono, 2007). 

Gajah dalam memilih habitat akan memperhitungkan faktor habitat terlebih 

dahulu misalnya ketersediaan tempat mencari makan, penutupan tajuk sebagai 

tempat berlindung dan tersediannya sumber air. Gajah juga akan 
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memperhitungkan waktu ketika sedang melakukan aktivitasnya. Kondisi dan 

posisi habitat sangatlah berpengaruh pada perilaku harian gajah dalam suatu 

ekosistem.Habitat gajah meliputi seluruh hutan yang terdapat di pulau Sumatera 

sampai ke hutan Aceh.Gajah memiliki kondisi habitat berupa hutan yang lembab 

dan hutan payau didekat pantai sampai hutan pegunungan dengan ketinggian 2000 

meter (Abdullah, 2013). 

Berikut di bawah ini merupakan beberapa jenis habitat hidup gajah sumaetra 

yang terdapat di Indonesia antara lain: 

2.2.1 Padang Rumput  

Padang rumput merupakan daerah yang memiliki areal yang luas di dunia, 

baik di daerah tropis maupun daerah iklim yang sedang. Padang rumput yang 

terdapat di iklim yang sedang sekarang dikenal dengan “praire” sedangkan dulu 

lebih dikenal dengan “stepe” yang tidak mempunyai tumbuhan berkayu. Berbeda 

dengan padang rumput pada daerah tropis yang dikenal sebagai “savanna” yang 

umumnya mempunyai pohon pada vegetasi nya. Padang rumput memiliki banyak 

jenis tumbuhan, salah satunya yaitu tumbuhan dari famili rumput-rumputan 

(Poaceae) yang tumbuh dengan banyak dan subur di areal padang rumput (Djufri, 

2016). 

Gajah menghabiskan lebih banyak waktu untuk melakukan perilaku makan 

di padang rumput karena padang rumput memiliki areal yang sangat luas. Berikut 

merupakan beberapa jenis tumbuhan yang tumbuh di padang rumput sebagai 

pakan gajah sumatera antara lain: ilalang, rumput gajah mini, putri malu, rumput 
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teki, jambu biji, benalu belimbing, kalopogonium, polongan, rumput bambu, paku 

merak, sawi langit, grintingan, paku hata dan senggani (Riba’i, 2013). 

2.2.2 Rawa 

Gajah hanya menghabiskan waktu selama 3 jam saja di rawa-rawa apabila 

cuaca mulai panas, hal ini dikarenakan gajah membutuhkan tempat yang teduh 

untuk menstabilkan suhu tubuhnya, gajah akan bergerak ke daerah rawa untuk 

melakukan perilaku mandi dan minum air, selain perilaku tersebut gajah juga akan 

memakan berbagai jenis tumbuhan pakan yang terdapat disekitar rawa. Jenis 

pakan gajah yang terdapat di areal rawa tersebut berupa: tumbuhan teki rawa, 

mendong, lingi, suket godokan dan teratai (Mahanani, 2012).  

2.2.3 Hutan Sekunder 

Pengembalaan gajah di hutan sekunder dilakukan pada pagi hari dan hanya 

digembalakkan sebanyak dua bulan sekali, hal ini dilakukan untuk menghindari 

serangan dari gajah liar yang diketahui banyak dari gajah tersebut melakukan 

perilakunya di hutan sekunder pada pagi hari. Jenis pakan yang terdapat di hutan 

sekunder berupa: palem serdang, jabon, rotan duduk, sungkai dan sonokeling 

(Mahanani, 2012). 

 

2.3 Perilaku Harian Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Perilaku merupakan hubungan antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya, Perilaku dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. 

Perilaku memiliki fungsi agar makhluk hidup dapat melakukan pertahanan hidup 
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dan dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Berikut merupakan beberapa 

perilaku harian gajah sumatera dibawah yang terdiri dari (Mahanani, 2012) : 

2.3.1 Perilaku Makan 

Perilaku makan merupakan suatu perilaku yang berhubungan dengan 

frekuensi makan, pola makan, kesukaan makan dan pemilihan makan. Cara gajah 

melakukan perilaku makan ini yaitu dengan menggambil, mematahkan  dan 

merobohkan dengan bantuan pergerakkan belalai yang merupakan alat digunakan 

untuk mengambil pakan, selain menggunakan belalai, juga akan dibantu oleh 

gading, dahi, kaki depan dan mulut untuk menggambil pakan (Supartono, 2007). 

Gajah dalam mengambil makanan, tidak semua pakan yang telah diambil 

akan dimakan, namun pakan tersebut akan di sebarkan disekitar tempat atau 

ditaburkan dipunggungnya sendiri. Gajah terkadang juga akan mendapatkan 

makan dengan merobohkan pohon dan hanya akan mengambil bagian pucuk daun 

dari pohon saja, hal ini meyebabkan daerah tempat makan gajah cenderung 

rusak.Jenis makanan yang sering dimakan oleh gajah yaitu jenis rerumputan, 

daun-daunan, ranting, kulit batang, batang pisang dan tanaman budidaya (Riba’i, 

2013). 

Gajah melakukan perilaku makan dengan cara bergerak dari satu tempat 

ketempat lainnya dengan cepat dan perilakumakan ini biasanya dilakukan dengan 

cara berdiri. Kelompok gajah yang sudah tiba dilokasi tempat makan akan 

langsung berpisah dengan tetap menjaga jarak sekitar 5-500 meter, namun gajah 

tersebut tetap akan saling kontak dengan menggunakan suara. Gajah melakukan 

perilaku makan sebanyak 31% dari keseluruh perilakunnya dalam sehari, hal ini 
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membuat gajah hampir setiap saat gajah akan selalu mengeluarkan kotoran (BAB) 

sebanyak (17%).  Perilaku ini biasanya akan terjadi antara pukul 09.00 hingga 

pukul 12.00 WIB dilanjutkan pada pukul 14.00 sampai 16.00 WIB (Abdullah, 

2009). 

2.3.2 Perilaku Minum 

Gajah akan melakukan perilaku minum saat malam hari dan di siang hari 

ketika gajah menemukan dan menjumpai sumber mata air selama dalam 

perjalanan mencari makan, gajah akan menggunakan belalai sebagai alat untuk 

minum dengan cara menghisap atau menyedot air lalu memasukkan kedalam 

mulutnya. Berbeda pula ketika gajah berada didalam air atau saat gajah sedang 

berendam maka gajah akan menggunakan mulutnya jika ingin minum (Fadillah, 

2014).  

Gajah membutuhkan air dalam jumlah yang sangat besar (water depedent 

spesies). Air yang dibutuhkan gajah sumatera dapat mencapai 20-50 liter air 

perhari seperti gajah thailand membutuhkan jumlah air sebanyak 200 liter per 

hari. Gajah menggunakan air tidak hanya untuk minum tetapi juga akan 

digunakan untuk mandi, berlumpur dan berkubang (Yudarini, 2013).  

2.3.3 Perilaku Menggaram 

Perilaku menggaram merupakan salah satu perilaku makan yang dilakukan 

oleh gajah ketika gajah mengalami kekurangan garam mineral. Garam mineral 

yang berupa Ca, Mg dan K dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu : tanah, air, 

lumpur, akar pohon dan kulit kayu. Akar dan kulit berfungsi sebagai pengangkut 

air dan garam mineral dari dalam tanah ke seluruh tubuh tumbuhan. Kayu 
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mengandung kadar kalsium tinggi sebanyak (1.8-5.7%). Gajah memakan batang 

kayu untuk memenuhi mineral terutama kadar kalsium yang berfungsi untuk 

memperkuat tulang, gigi dan gading yang akan terus tumbuh (Resphaty, 2015). 

Gajah memakan tumbuhan yang berduri seperti tumbuhan ki kerbau, rotan, 

terong duri dan putri malu bahkan gajah juga memakan bambu untuk 

membantunya melukai bagian mulutnya agar gajah dapat mengecap darah yang 

mengandung garam mineral. Gajah betina mengambil tanah yang mengandung 

garam mineral dengan cara menggali tanah menggunakan kaki depan kemudian 

diambil dan dimakan, sedangkan gajah jantan menggunakan gading untuk 

menusuk-nusuk di dinding sungai atau tebing sehingga tanah menjadi gembur 

kemudian gajah akan menggambil dan mengempalkan tanah menggunakan belalai 

lalu dimakan (Riba’i, 2012).  

Gajah akan menggunakan belalai untuk mengambil tanah yang lunak seperti 

di rawa, kubangan, dan jalanan sedangkan untuk tanah yang keras gajah akan 

menggunakan gading untuk menghancurkan dan kaki depan gajah untuk mengais-

ngais tanah tersebut. Gajah akan menggaram pada saat  hujan dan mendung, gajah 

akan mengunjungi beberapa tempat tertentu yang dikenal dengan sebutan salt lick 

terlebih pada saat cuaca sedang atau sesudah hujan. Tanah memiliki jumlah garam 

mineral yaitu : Ca (0,190 %), Mg (0,405%), dan K (0,233%) (Ribai, 2013). 

2.3.4 Perilaku Pergerakan 

Perilaku pergerakan merupakan perilaku yang biasanya dilakukan oleh 

kelompok gajah dengan bergerak dari satu wilayah ke wilayah lain, dan memiliki 

daerah jelajah (home range) yang terdeterminasi dan mengikuti ketersediaan 
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makanan tempat berlindung dan berkembang biak. Luasan daerah dari 

pergerakkan jelajah gajah belum sangat bervariasi dan bergantung pada ketiga 

faktor tersebut. Sejauh ini belum ada penelitian yang komprehensif tentang luasan 

daerah jelajah untuk gajah sumatera dan kalimantan. Luas home range dengan 

metode karnel dapat menggambarkan intensif penggunaan habitat gajah. Sehingga 

dapat diketahui area mana saja yang menjadi inti dalam pergerakkan dan 

aktivitasnya (Alfila, 2019). 

2.3.5 Perilaku Kawin 

Perilaku kawin akan dilakukan ketika gajah jantan mendeteksi adanya 

oesterus pada gajah betina dengan cara gajah akan menyentuh alat general luar 

gajah betina dengan menggunakan belalai, kemudian gajah jantan akan 

memasukkan kedalam mulutnya berkali-kali. Gajah jantan akan menaiki gajah 

betina lalu akan meletakkan belalai dan gading ke punggung gajah betina tersebut, 

perilaku kawin ini akan terjadi dalam waktu singkat (Salsabila, 2017). 

Gajah jantan dewasa memiliki masa periode musht dengan memperlihatkan 

perilaku mengamuk, hal ini ditandai dengan adanya sekresi kelenjar temporal 

yang meleleh di pipi berwarna kehitaman yang terletak diantara mata dan telinga 

yang berbau merangsang dan menyengat, keadaan ini sering dikaitkan  sebagai 

musim birahi. Sepanjang tahun masa kopulasi dan konsepsi gajah dapat terjadi. 

Gajah juga membutuhkan suasana yang tenang, aman dan nyaman ketika akan 

melakukan perilakukawin agar gajah tidak merasa terganggu dan proses 

reproduksinya dapat berlangsung dengan baik (Rahmanda, 2020) 
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2.3.6 Perilaku Perawatan diri 

Perilaku perawatan dirimerupakan perilaku yang dilakukan gajah dengan 

cara mengibaskan ekor ke punggungnya, mengibaskan telinganya, menggosokkan 

punggungnya ke kayu atau pada batu besar dan melemparkan gumpalan tanah ke 

atas kepalanya. Gajah juga akan menggelengkan kepalanya jika terdapat 

ektoparasit berada di sekitar mata gajah, perilaku ini dilakukan gajah untuk 

melindungi kulitnya dari gigitan serangga ektoparasit. Serangga ektoparasit yang 

dikenal dengan nama daerah didalam bahasa aceh dengan sebutan pitok 

merupakan serangga parasit yang biasanya hinggap di tubuh gajah. Serangga ini 

memiliki morfologi yang mirip dengan lalat yang bersifat parasit yang menghisap 

darah gajah. Pitok ini merupakan serangga yang sering hinggap di tubuh gajah 

pada malam hari dan paling banyak pada siang hari contohnya: kutu, nyamuk dan 

lalat (Rakhmawati, 2014). 

2.3.7 Perilaku Berkubang 

Gajah sumatera akan berkubang ke dalam lumpur ketika gajah merasa panas 

pada waktu siang dan juga sore hari sembari mencari minum. Perilaku berkubang 

ini juga akan dilakukan gajah di padang rumput dengan cara membaringkan tubuh 

ke padang rumput tersebut dan menggerakan tubuh gajah kearah samping kanan 

ataupun kiri. Perilaku berkubang ini dilakukan gajah dengan tujuan untuk 

mendinginkan tubuhnya (Ayudewanta, 2013). 

Gajah akan melakukan perilaku berkubang selain dengan tujuan untuk 

menjaga suhu tubuh juga untuk melindungi kulit dari gigitan serangga dan 

ektoparasite. Gajah juga akan menaburkan tanah ke punggung dengan 
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menggunakan belalai untuk memelihara kulit dan menyamarkan warna kulit 

(Sukumar, 2003).  

2.3.8 Perilaku Mandi 

Gajah biasanya akan melakukan perilakumandi di sungai ataupun di  kolam-

kolam akan dilakukan setelah berkubang sehingga membuat air kolam tersebut 

menjadi keruh. Gajah yang sudah di dalam air tersebut akan menggoyang tubuh 

dan dilanjutkan dengan membenamkan tubuh agar seluruh bagian tubuh gajah 

tersebut masuk ke dalam sungai, hal ini dilakukan untuk menjatuhkan dan 

membersihkan seluruh kotoran dan ektoparasit yang menempel dan terdapat di 

tubuh gajah. Perilaku mandi ini dilakukan dengan tujuan untuk melindungi tubuh 

dari gigitan ektoparasit. Perilaku ini biasanya akan dilakukan ketika pagi dan sore 

hari setelah melakukan aktivitasnya (Utami, 2015)  

2.3.9 Perilaku Istirahat 

Gajah merupakan salah satu hewan yang tidak tahan terhadap terik 

matahari, ketika siang hari gajah umunya akan sering dijumpai berada ditempat 

yang teduh dan tidur dengan cara berdiri gajah akan mengibaskan telingganya dan 

mengoyangkan badan dengan pelan-pelan dengan kepala yang mengangguk-

angguk, hal tersebut dilakukan agar berat badan gajah tidak menumpu pada satu 

kaki pada saat yang sama. Gajah juga dapat tidur dengan cara berbaring pada satu 

sisi sembari mengeluarkan bunyi dengkuran (Yogasara, 2012). 

Gajah pada malam hari akan tidur dengan cara merebahkan diri ke arah 

samping dengan memakai alas dari tumpukkan rumput dan jika sudah sangat lelah 

gajah akan mengeluarkan suara dengkuran yang sangat keras. Gajah juga dapat 
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tidur dengan cara berdiri jika gajah merasa kondisi lingkungan tidak cukup aman, 

hal ini bertujuan agar gajah dapat bersiaga dan menyiapkan diri jika terjadi 

gangguan (Harahap, 2012).  

 

2.4 CRU (Conservation Response Unit) Trumon Aceh Selatan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu 

mahout cru trumon yang bernama romalyadi pada hari Kamis, 17 Desember 2020. 

CRU trumon berada di kawasan leuser bagian selatan dan kawasan koridor 

trumon yang telah diresmikan oleh BKSDA pada tahun 2012 yang diketuai oleh 

pak francisko sirait yang terletak di desa NACA, Kecamatan Trumon Tengah 

Kabupaten Aceh Selatan.  CRU ini sebelumnya merupakan bekas kilang kayu 

yang berbatasan dengan dua sungai dari timur dan barat yang berbatasan dengan 

sungai trumon, sedangkan yang arah utara selatan mengalir sungai NACA. Luas 

area cru ini berkisar antara 400 hektar dengan suhu lingkungan berkisar antara 28-

31°C, jumlah mahout yang terdapat di cru tersebut sebanyak 5 orang yang berasal 

dari balai dan 4 orang sebagai asisten merupakan warga sekitar (Kurma, 2016).  

CRU trumon memiliki konsep menggunakan pemanfaatan gajah jinak yang 

berperan dalam mendukung strategi konservasi dengan konsep utamanya sebagai 

tempat MKGM (Mitigasi Konflik Gajah dan Manusia). CRU selain itu juga 

dimanfaatkan sebagai tempat wisata dan edukasi lokal. BKSDA (Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam) Aceh menitipkan gajah jinak sebanyak 4 ekor yang berasal 

dari PLG saree dan 1 ekor gajah anakan yang diberi nama intan merupakan hasil 

peranakan antara gajah jantan meutuah dan gajah betina siska di cru 
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tersebut.Pihak crujuga melakukan kegiatan patroli dan monitoring kawasan 

hutanagar gajah jinak dan mahout dapat secara efektif menghalau gajah liar yang 

masuk ke wilayah masyarakat untuk dibawa kembali ke hutan. Kegiatan patroli 

ini selain untuk menjaga keamanan kawasan hutan, juga dilakukan untuk 

memantau kekayaan hayati di kawasan hutan tersebut yang merupakan jalan lintas 

satwa liar dari utara ke selatan yaitu dari Taman Nasional Gunung Leuser ke SM 

Rawa Singkil. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di titik koordinat 02°53’17.2” LU dan 097°40’34.9” 

BT pada CRU (Conservation Response Unit) Trumon yang terletak di Desa Naca, 

Kecamatan Trumon Tengah Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Acehpada bulan 

April sampai Mei tahun 2021. 

 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian di Konservasi Gajah Kawasan Ekowisata 

CRU Trumon 

 

3.2 Jadwal Penelitian 

Rincian pelaksanaan dari kegiatan pembuatan proposal sampai dengan 

sidang skripsi dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini: 
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Tabel3.1. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan 

Desember 2020 April 2021 Mei  2021  Juni 2021 

1 Survey       

2 Pengambilan Data       

3 Analisis Data       

 

3.3 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yaitu lima ekor gajah sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) dengan mengamati perilaku harian gajah yang terdapat di CRU 

Trumon yang terletak di Desa NACA, Kecamatan Trumon Tengah Kabupaten 

Aceh Selatan Provinsi Aceh (Tabel 3.2). 

Tabel 3.2. Biodata Gajah Sumatera CRU Trumon 

No Nama Umur Jenis kelamin Tempat Penangkapan 

 

1 

 

Meutuah 

 

35 tahun  

 

Jantan 

 

Pangga Aceh Jaya 

2 Bayu 33 tahun  
Jantan 

Pangga Aceh Jaya 

3 Siska  40 tahun  
Betina 

Bireuen 

4 Nanik 
28 tahun 

Betina Aceh Utara 

5 Intan  
4 tahun  

Betina 
CRU Trumon 

Berdasarkan tabel di atas Gajah yang terdapat di CRU Trumon merupakan 

gajah yang berasal dari Meulaboh, Kuta Cane dan Aceh Utara yang sebelumnya 

ditempatkan di Pusat Latihan Gajah (PLG) Saree yang kemudian oleh BKSDA di 
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tempatkan di CRU Trumon ini. Jumlah gajah yang terdapat di CRU tersebut 

sebanyak 5 ekor gajah yang merupakan 2 ekor jantan yaitu Meutuah yang 

berumur 40 tahun sedangkan bayu berumur 38 tahun dan 2 ekor betina yaitu siska 

yang berumur 38 tahun sedangkan nanik berumur 30 tahun dan 1 ekor bayi gajah 

yang lahir di CRU trumon yaitu intan berumur 4 tahun yang lahir padahari Kamis 

tanggal 16 Maret pada tahun 2017 dinihari merupakan anakan dari gajah betina 

Siska dengan gajah jantan Meutuah. 

 

3.4 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

No Nama 
Fungsi 

1 Kamera 

handphone 

Untuk mendokumentasikan objek penelitian dan kegiatan yang 

berlangsung selama penelitian pada pagi hari 

2 Kamera Trap Untuk mendokumentasikan objek penelitian dan kegiatan yang 

berlangsung selama penelitian pada malam hari 

3 Alat Tulis  Untuk mencatat hasil atau pengamatan serta hal lain yang diperlukan  

4 Lembar 

Pengamatan 

Untuk lembar pengamatan untuk mencatat perilaku apa saja yang 

dijumpai 

 

3.5 Metode Penelitian 

Data perilaku harian gajah sumatera menggunakan metode deskriptif dengan 

metode focal animal sampling yaitu penelitian ini diperoleh dari lembar 
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pengamatan dengan observasi langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh 

data informasi tentang perilaku harian gajah sumatera. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan lembar 

pengamatan (lampiran 1) terhadap perilaku harian gajah pada masing-masing 

individu ini dengan cara mengamati perilaku harian apa saja yang dilakukan 

gajah, kegiatan tersebut akan didokumentasikan menggunakan kamera. Berikut 

merupakan tabel biodata gajah sumatera yang terdapat di CRU Trumon 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur pada penelitian perilaku harian gajah sumatera (Elephas 

maximus sumatranus) ini antara lain: 

3.6.1 Pengamatan Perilaku Harian Gajah Sumatera 

Perngamatan dari penelitian ini yaitu untuk mengamati perilaku harian gajah 

sumatera ini dilakukan di CRU Trumon yang terletak di Desa NACA Kecamatan 

Trumon Tengah Kabupaten Aceh Selatan. 

3.6.2 Pengambilan Data Perilaku Harian Gajah Sumatera 

Perilaku ini diamati dengan menggunakan metode vocal animal sampling 

yaitu mengamati satu individu gajah dengan mengikuti perilaku harian dalam 

waktu 24 jam dengan pengamatan langsung dan memakai kamera digital untuk 

dokumentasi berupa foto pada siang hari dan menggunakan kamera Trap untuk 

pengambilan data pada malam hari yang kemudian akan dicatat pada lembar 

pengamatan. 
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3.6.3 Pengolahan Data Perilaku Harian Gajah Sumatera 

Data yang sudah didapatkan dari perilaku harian gajah sumatera dicatat pada 

lembar pengamatan kemudian diolah menggunakan rumus presentase perilaku 

harian dengan menghitung jumlah setiap frekuensi perilaku harian yang 

didapatkan. 

3.6.4 Presentase Data Perilaku Harian Gajah Sumatera 

Data perilaku harian yang sudah dihitung menggunakan rumus presentase 

akan didapatkan hasil presentase dengan melihat perilaku harian gajah yang 

paling banyak dan yang paling sedikit dilakukan oleh gajah. 

 

3.7 Analisis Data 

Data pada penelitian ini dianalisa secara deskriptif dengan menampilkan 

tabel, gambar diagram batang dan gambar. Analisis data secara deskriptif 

merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul dengan cara mendeskripsikan data tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Analisis data untuk mengetahui frekuensi presentasi perilaku harian gajah 

sumaterasetiap waktu menggunakan rumus berikut: 

Presentase suatu perilaku (%) = 
                   

                        
  x 100 % 

Keterangan : 

X : Frekuensi Perilaku  

Y : Total Frekuensi Perilaku 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Perilaku Harian Gajah Sumatera di CRU Trumon 

Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

instrument Check list pilihan antara S (Sudah) dan B (Belum) berupa lembar 

pengamatan. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di CRU Trumon 

yang terletak di Desa NACA Kecamatan Trumon Tengah Kabupaten Aceh 

Selatandidapatkan sebanyak 7 jenis perilaku harian gajah sumatera. 

Adapunperilaku harian gajah yang didapatkan pada penelitian ini yaitu: 

perilaku makan (Ma), perilaku minum (Mi), perilaku pergerakkan (Pg), perilaku 

perawatan diri (Pd), perilaku berkubang (Bk), perilaku mandi (Md) dan perilaku 

istirahat (Is) dengan masing-masing jumlah presentase perilaku yang telah 

dihitung selama 24 jam menggunakan rumus presentase perilaku harian dengan 

menjumlahkan durasi frekuensi perilaku selama 15 hari pada masing-masing 

gajah yang dikonversikan menjadi perilaku harian (Tabel 4.1). 

No  Nama gajah 

Perilaku Harian Gajah 

Makan 

(Ma) 

Minum 

(Mi) 

Pergerakkan 

(pg) 

Perawatan 

diri 

(Pd)  

Berkubang 

(Bk) 

Mandi 

(Md) 

Istirahat 

(Is) 

1 
Meutuwah 

(Hari)  
202 11 125 114 28.8 23.2 

238 

 

Rata-Rata 

Harian 
13.4 0.7 8.3 7.6 1.9 1.5 15.8 

2 Bayu (Hari) 186 15.3 155 101 27.1 24.4 
210 

 

Rata-Rata 

Harian 
12.4 1 10.3 6.7 1.8 1.6 14 
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1 

 

Siska 

(Hari) 
111 8.25 72.8 50 16 13.7 232 

Rata-Rata 

Harian 
7.4 0.5 4.8 3.3 1 0.9 15.4 

2 
Intan 

(Hari) 
119 12 163 28 18 18 172 

Rata-Rata 

Harian 
7.9 0.8 10.8 1.8 1.2 1.2 11.4 

 

1 

 

Nanik 

(Hari) 
193 14.2 146 85.1 17.4 21.1 218 

Rata-Rata 

Harian 
12.8 0.9 9.7 5.6 1.1 1.4 14.3 

 

4.1.2 Presentase dan Perbandingan Perilaku Harian Gajah Sumatera  

1. Gajah Sumatera Meutuwah 

 

Gambar 4.1 Presentase Total Perilaku Harian Meutuwah 

 

Keterangan : 

Ma : Makan  

Mi : Minum 

Pg : Pergerakkan 

Pd : Perawatan diri 

Bk : Berkubang 

82% 

4% 
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47% 

12% 9% 

97% 

0%

10%

20%
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60%

70%

80%

90%
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Ma Mi Pg Pd Bk Md Is

Meutuwah 
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Md : Mandi 

Is : Istirahat 

 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa perilaku istirahat adalah 

perilaku yang paling banyak dilakukan oleh meutuwah dengan jumlah presentase 

sebanyak 97 %, di ikuti oleh perilaku makan sebanyak 82 %, selanjutnya perilaku 

pergerakkan sebanyak 57 %, perilaku perawatan diri sebanyak 44 %, perilaku 

berkubang sebanyak 11 %, perilaku mandi sebanyak 10 % dan perilaku minum 

adalah perilaku yang paling sedikit dengan jumlah presentase sebanyak 4 %. 

 

2. Gajah Sumatera Bayu 

 

Gambar 4.2 Presentase Total Perilaku Harian Bayu 

Keterangan : 

Ma : Makan  

Mi : Minum 

Pg : Pergerakkan 

Pd : Perawatan diri 

76% 

6% 

63% 

41% 

11% 10% 

86% 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Ma Mi Pg Pd Bk Md Is

Bayu 



29 
 

 
 

Bk : Berkubang 

Md : Mandi 

Is : Istirahat 

 

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa bayu perilaku istirahat 

adalah perilaku yang paling banyak dilakukan oleh bayu dengan jumlah 

presentase sebanyak 86 %, di ikuti oleh perilaku makan sebanyak 76 %, 

selanjutnya perilaku pergerakkan sebanyak 63 %, perilaku perawatan diri 

sebanyak 41%, perilaku berkubang sebanyak 11 %, perilaku mandi sebanyak 10 

% dan perilaku minum adalah perilaku yang paling sedikit dengan jumlah 

presentase sebanyak 6 %. 

 

3. Gajah Sumatera Siska 

 

Gambar 4.3 Presentase Total Perilaku Harian Siska 
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Pg : Pergerakkan 

Pd : Perawatan diri 

Bk : Berkubang 

Md : Mandi 

Is : Istirahat 

 

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa perilaku istirahat adalah 

perilaku yang paling banyak dilakukan oleh siska dengan jumlah presentase 

sebanyak 95 %, di ikuti oleh perilaku makan sebanyak 45 %, perilaku 

pergerakkan sebanyak 30 %, perilaku perawatan diri sebanyak 20 %, perilaku 

berkubang sebanyak 7 %, perilaku mandi sebanyak 6 % dan perilaku minum 

adalah perilaku yang paling sedikit dengan jumlah presentase sebanyak 3 %. 

 

4. Gajah Sumatera Intan 

 

Gambar 4.4Presentase Total Perilaku Harian Intan 
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Mi : Minum 
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Pg : Pergerakkan 

Pd : Perawatan diri 

Bk : Berkubang 

Md : Mandi 

Is : Istirahat 

 

Perilaku yang paling banyak dilakukan intan adalah perilaku istirahat 

adalah perilaku paling banyak dilakukan oleh intan dengan jumlah presentase 

sebanyak 70 %, di ikuti oleh perilaku pergerakkan sebanyak 67 %, selanjutnya 

perilaku makan sebanyak 48 %, perilaku perawatan diri sebanyak 11 %, perilaku 

berkubang sebanyak 7 %, perilaku mandi sebanyak 7 % dan perilaku minum 

adalah perilaku yang paling sedikit dengan jumlah presentase sebanyak 5 %. 

 

5. Gajah Sumatera Nanik 

 

Gambar 4.5 Presentase Total Perilaku Harian Nanik 

Keterangan : 

Ma : Makan  

Mi : Minum 
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Pg : Pergerakkan 

Pd : Perawatan diri 

Bk : Berkubang 

Md : Mandi 

Is : Istirahat 

 

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa perilaku yang paling banyak 

dilakukan oleh nanik adalah perilaku istirahat adalah perilaku yang paling banyak 

dilakukan oleh nanik dengan jumlah presentase sebanyak 89 %, di ikuti oleh 

perilaku makan sebanyak 79 %, selanjutnya perilaku pergerakkan sebanyak 60 %, 

perilaku perawatan dirisebanyak 35 %, perilaku mandi sebanyak 9 %, perilaku 

berkubang sebanyak 7 % dan perilaku minum adalah perilaku yang paling sedikit 

dengan jumlah presentase sebanyak 6 %. 

 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pengambilan data 

perilaku harian gajah ini dilakukan pada dua waktu yaitu pada siang hari dan 

malam hari. Pengambilan data siang akan dimulai pada pukul 08.00 WIB sampai 

pukul 12.00 WIB kemudian dilanjutkan kembali pada pukul 14.00 WIB sampai 

pukul 18.00 WIB yang diamati secara langsung dengan dicatat pada lembaran 

pengamatan dan dokumentasi menggunakan kamera handphone, sedangkan pada 

malam hari akan dimulai pada pukul 20.00 WIB sampai pukul 06.00 WIB yang 

diamati dengan menggunakan kamera trap. Setiap gajah memiliki beberapa 

perilaku harian yang berbeda-beda, perilaku harian tersebut yaitu: perilaku makan, 
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perilaku minum, perilaku pergerakkan, perilaku perawatan diri, perilaku 

berkubang, perilaku mandi dan perilaku istirahat. 

 

4.2.1 Perilaku yang Banyak dilakukan Gajah Sumatera 

Perilaku yang paling banyak dilakukan oleh ke lima gajah yang terdapat di 

CRU trumon yaitu perilaku istirahat, perilaku makan dan perilaku pergerakkan. 

Berikut merupakan perilaku harian yang paling banyak dilakukan oleh gajah 

tersebut, yaitu: 

4.2.1.1 Meutuwah  

a. Perilaku Istirahat 

Perilaku istirahat merupakan perilaku yang banyak dilakukan pada siang hari 

ketika kondisi lingkungan meningkat, meutuwah akan lebih banyak berdiam diri 

di bawah pepohonan atau tumbuhan yang rindang untuk menghindari panas terik 

matahari. Perilaku istirahat ini biasanya di lakukan pada pukul 09.00 WIB sampai 

pukul 12.00 WIB. Perilaku ini juga berlanjut hingga pukul 14.00 WIB sampai 

pukul 16.00 WIB, perilaku ini biasanya akan dilakukan oleh meutuwah dengan 

cara berdiri di tempat-tempat yang tidak terdapat sinar matahari langsung, selain 

beristirahat metuwah juga akan melakukan sedikit perilaku makan dengan 

memakan pakan tumbuhan yang berada di sekitar kanopi pohon tempat 

berteduhdan perawatan diridengan mematahkan salah satu cabang tumbuhan yang 

digunakan untuk mengibas-ngibaskan ke arah tubuh untuk mengusir serangga 

ektoparasit yang hinggap di tubuh meutuwah. 

Perilaku istirahat juga dilakukan oleh meutuwah sepanjang malam yang 

dimulai dari pukul 20.00 WIB sampai pada pukul 00.00 WIB, sedangkan pada 
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pukul 02.00 WIB sampai pukul 03.00 WIB untuk beristirahat dengan cara 

membaringkan tubuhnya ke arah samping agar tuah dapat tidur. Perilaku ini 

dilakukan pada malam hari karena keadaan pada malam hari lebih aman dan 

tenang dan ancaman lebih sedikit dibandingkan pada siang hari, perilaku ini 

selanjutnya di lakukan pada jam 03.00 WIB sampai pukul 06.00 WIB.

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Perilaku Istirahat Meutuwah 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

b. Perilaku Makan 

Meutuwah adalah gajah yang dapat memakan semua jenis pakan tumbuhan, 

gajah ini dapat memakan semua jenis tumbuhan maupun buah-buahan. Perilaku 

ini juga banyak dilakukan oleh meutuwah untuk memenuhi nutrisi tubuh. Perilaku 

ini dilakukan oleh meutuwah pada pagi hari pukul 08.00 WIB sampai pukul 12.00 

WIB, selanjutnyapada pukul 14.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB. 

Perilaku ini juga dilakukan pada malam hari yang dimulai dari pukul 20.00 

WIB sampai pukul 00.00 WIB, meutuwah melakukan perilaku makan ini 

sepanjang hari dengan jeda waktu 5 menit sekali kemudian setelah tidur sejenak 
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meutuwah akan melanjutkan kembali melakukan perilaku makan pada pukul 

03.00 WIB sampai pukul 06.00 WIB.       

 
Gambar 4.2. Perilaku Makan Meutuwah 

(Sumber : Penelitian, 2021) 
 

c. Perilaku Pergerakkan 

Perilaku pergerakkan merupakan perilaku yang banyak dilakukan meutuwah 

sembari melakukan perilaku makan. Perilaku ini biasanya akan dilakukan pada 

pukul 08.35 WIB sampai pukul 10.00 WIB, selanjutnya perilaku ini dilakukan 

kembali pada pukul 10.25 WIB sampai pukul 11.10 WIB, kemudian dilanjutkan 

pada pukul 11.25 WIB sampai pukul 12.00 WIB. Perilaku ini juga dilakukan oleh 

meutuwah pada siang hari yang di mulai dari pukul 14.00 WIB sampai pukul 

14.50 WIB selanjutnya pada pukul 15.05 WIB sampai pukul 15.25 WIB, 

kemudian perilaku ini dilanjutkan pada pukul 16.25 WIB sampai pukul 17.20 

WIB, selanjutnya pada pukul 17.35 WIB sampai pukul 18.00 WIB. 

Perilaku ini juga dilanjutkan pada malam hari pada pukul 20.55 WIB sampai 

pukul 22.10 WIB, pada pukul 02.00 WIB sampai pukul 02.25 WIB meutuwah 
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melakukan perilaku istirahat dengan tidur, kemudian dilanjutkan pada pukul 03.20 

WIB sampai pukul 03.40 WIB. Kemudian dilanjutkan kembali pada pukul 04.00 

WIB sampai pukul 04.35 WIB, selanjutnya perilaku dilanjutkan kembali pada 

pukul 04.55 WIB sampai pulu 05.22 WIB selanjutnya pada pukul 05.45 WIB 

sampai pukul 06.00 WIB.        

 
Gambar 4.3. Perilaku Pergerakkan Meutuwah 

(Sumber : Penelitian, 2021) 
 

4.2.1.2 Bayu 

a. Perilaku Istirahat 

Perilaku istirahat banyak dilakukan oleh bayu pada malam hari bahkan pada 

siang hari, pada malam hari karena kondisi lingkungan lebih tenang dan aman 

bayu akan beristirahat dengan cara menutup mata dan membaringkan tubuh ke 

arah samping dengan menggunakan alas tumpukan pakan dan ketika sudah sangat 

lelah biasanya gajah akan mengeluarkan dengkuran yang sangat keras, sedangkan 

pada siang hari perilaku istirahat dilakukan dengan cara berdiri dan menutup mata 

dengan tidak melakukan aktivitas apapun, hal ini dilakukan gajah karena kondisi 
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lingkungan pada siang hari sangat tidak aman sehingga jika kondisi lingkungan 

tiba-tiba dalam keadaan terancam maka gajah akan dengan mudah melarikan diri 

(Mahanani, 2012).  

 
Gambar 4.4. Perilaku Istirahat Bayu 

(Sumber : Penelitian, 2021) 
 

b. Perilaku Makan 

Bayu merupakan gajah yang sangat aktif dalam melakukan perilaku makan 

dan dapat memakan semua jenis pakan, oleh karena itu bayu sangat membutuhkan 

banyak tumbuhan pakan untuk dikonsumsi. Perilaku makan banyak dilakukan 

ketika malam hari karnabayu di ikat di dalam hutan dengan panjang rantai 

sepanjang 30 meter sehingga bayu dapat memakan banyaktumbuhan yang 

terdapat di dalam hutan tersebut. Pakan yang dikonsumsi oleh bayu berupa pakan 

buah-buahan, rumput-rumputan, tanaman bungga, dahan pohon, dan daun-daunan. 

Bayu akan menggunakan belalai yang biasanya akan bergerak memanjang, 
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melingkar ataupun menggulung ketikaakan mengambil makanan, mematahkan, 

dan menarik pakan tumbuhan (Abdullah, 2006).  

Perilaku makan ini banyak dilakukan oleh bayu pada pagi hari dan malam 

hari karena pada waktu tersebut suhu lingkungan dalam keadaan rendah, 

sedangkan pada siang haribayu lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

beristirahat di bawah pepohonan atau di tempat yang tidak terkena sinar matahari 

langsung. Hal ini berpengaruh pada jumlah frekuensi makan gajah yang menurun 

akibat cuaca yang merupakan salah satu faktor yang akan membuat gajah 

menghentikan aktivitas makan walaupun disekitar tempat tersebut banyak terdapat 

pakan yang disukai (Riba’i, 2013). 

 
Gambar 4.5. Perilaku Makan Bayu 

(Sumber : Penelitian, 2021) 
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c. Perilaku Pergerakkan 

Perilaku pergerakkan ini lebih banyak dilakukan bayu ketika siang hari, 

perilaku ini akan dilakukan bayu ketika merasakan suhu lingkungan yang tinggi 

dan juga ketika bayu merasa tidak ingin melakukan perilaku makan. Bayu ketika 

melakukan perilaku ini akan berpindahan dari satu tempat ke tempat lain, atau 

hanya akan berjalan mengelilinggi tempat ikatannya. 

Perilaku ini akan dimulai dari pukul 08.05 WIB sampai pukul 08.35 WIB, 

selanjutnya 08.50 WIB sampai pukul 09.10 WIB, kemudian bayu 09.35 WIB 

sampai pukul 11.20 WIB. Kemudian bayu melanjutkannya pada siang hari pukul 

14.05 WIB sampai 15.55 WIB, selanjutnya 16.40 WIB sampai pukul 17.30 WIB. 

Perilaku ini juga banyak dilakukan pada malam hari sembari melakukan 

perilaku makan dengan cara makan sambil berjalan mengikuti tumbuhan pakan. 

Perilaku ini akan dimulai sekitar pukul 20.00 WIB sampai 20.20 WIB, selanjutnya 

21.10 WIB sampai pukul 21.55 WIB , selanjutnya pukul 21.55 WIB sampai pukul 

22.25 WIB, kemudian dilanjutkan pada pukul 22.40 WIB sampai pukul 23.05 

WIB. Setelah selesai beristirahat bayu melanjutkan kembali perilaku pergerakkan 

pada pukul 03.00 WIB sampai pukul 03.55 WIB, selanjutnya pada pukul 04.40 

WIB sampai pukul 05.45 WIB dengan durasi jeda selama 10 menit sekali.  
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Gambar 4.6. Perilaku Pergerakkan Bayu 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

4.2.1.3 Siska 

a. Perilaku Istirahat 

Perilaku istirahat sangat banyak dilakukan oleh siska karena kondisi 

kesehatan yang memburuk, hal ini disebabkan oleh faktor anakan yang masih 

harus disusui dan menyebabkan siska kekurangan cairan (dehidrasi) yang cukup 

banyak setiap hari sehingga mengganggu siska untuk melakukan perilaku lain 

dengan stabil, perilaku istirahat biasanya akan dilakukan siska pada siang hari 

dengan cara menutup mata dan berdiri dibawah pohon untuk berteduh 

menghindari sinar matahari langsung sedangkan pada malam hari siska akan 

beristirahat dengan cara membaringkan tubuh kearah samping. 
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Gambar 4.7 Perilaku Istirahat Siska 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

b. Perilaku Makan 

Perilaku makan merupakan perilaku yang sedikit dilakukan siska dengan 

frekuensi makan yang tidak normal, hal ini disebabkan oleh kondisi kesehatan 

siska yang sedang terganggu dan tidak stabil. Kesehatan yang memburuk ini 

membuat frekuensi makan indukan gajah ini menjadi terganggu bahkan ketika 

jumlah pakan yang disukai masih tersedia dalam jumlah yang banyak gajah ini 

tetap tidak akan memakan pakan tersebut, terdapat 3 jenis faktor yang 

mempengaruhi faktor makan pada gajah yaitu ketersediaan jenis pakan, cuaca dan 

kondisi kesehatan gajah (Mahanani, 2012).  

Gajah akan menggunakan belalai untuk mengambil dan menarik pakan yang 

akan dimakan.Belalai merupakan alat utama yang digunakan untuk melakukan 

perilaku makan yang dibantu oleh dahi, kaki depan dan mulut pada gajah betina 
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karena tidak memiliki gading, belalai juga digunakan untuk mengambil pakan dan 

memasukkan pakan ke dalam mulut (Sasmira, 2007). 

 
Gambar 4.8. Perilaku Makan Siska 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

c. Perilaku Pergerakkan 

Perilaku ini merupakan perilaku yang sedikit dilakukan siska karena kondisi 

kesehatannya yang sedang tidak sehat sehingga menyebabkan siska tidak banyak 

bergerak atau berpindah dan lebih banyak istirahat. Hal ini disebabkan karena 

siska masih dalam masa menyusui anaknya intan dan membuat tubuh siska 

melemah dan kurus karena selama menyusui, siska mengalami kehilangan banyak 

cairan dan tenaga, bahkan siska juga terkadang sering kehilangan nafsu makan 

dan hanya akan berdiam diri saja di bawah pohon untuk beristirahat. 

Perilaku ini banyak dilakukan siska sembari melakukan perilaku makan. 

Perilaku ini sering dilakukan oleh siska pada siang hari yang dimulai dari pukul 

08.50 WIB sampai pukul 11.15 WIB, kemudian perilaku ini dilanjutkan siska 
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pada pukul 13.05 WIB selama 5 menit dan dilanjutkakn lagi pada pukul 14.00 

WIB, pada pukul 14.35 WIB sampai pukul 15.00 WIB 

 
Gambar 4.9.Perilaku Pergerakkan Siska 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

4.2.1.4 Intan 

a. Perilaku Istirahat 

Perilaku istirahat dilakukan karena anakan gajah ini masih dalam keadaan 

pertumbuhan dan sangat aktif bergerak sehingga membuat anakan gajah ini lebih 

cepat kelelahan. Anakan gajah ini akan melakukan perilaku tidur pada siang hari 

dan malam hari, bahkan anakan gajah ini akan tidur ketika anakan ini merasa 

kelelahan dan ingin tidur. Perilaku istirahat ini akan dilakukan dengan cara 

menutup kedua mata dan membaringkan tubuh kearah samping, anakan gajah ini 

juga biasanya akan mendengkur ketika sudah tertidur lelap.  Intan juga akan 

mengikuti perilaku apapun yang dilakukan oleh induk, jika induk makan, 

beristirahat ataupun bergerak maka intan akan mengikuti kemana saja 

pergerakkan induk dan apa saja hal yang dilakukan indukan. Perilaku pengasuhan 
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induk terhadap anakan gajah akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak gajah ini hingga menjelang dewasa (Larisha, 2016). 

 
Gambar 4.10. Perilaku Istirahat Anakan Gajah 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

b. Perilaku Pergerakkan 

Perilaku pergerakkan adalah perilaku yang juga banyak dilakukan oleh intan 

dengan sangat aktif, pergerakkan yang banyak dilakukan oleh intan yaitu 

mengejar, memukul, menarik, melempar, mendekat, mengikut, mencium, 

berlari,berjalan, berpindah dan bermain. Intan sangat aktif bergerak dari satu 

tempat ke tempat lain, menyentuh atau memukul mahout, bahkan intan juga 

mengambil dan memainkan rantai ikatan induk nya menggunakan belalai. Belalai 

ini dapat digunakan intan sebagai tangan, alat bernafas, senjata dan juga 

digunakan sebagai alat komunikasi, selain itu belalai juga digunakan agar gajah 

dapat dengan mudah menggapai makanan yang tinggi dengan cara digerakkan 

memanjang, melingkar, ataupun menggulung (Nancy, 2019).  
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Gambar 4.11. Perilaku Pergerakkan Intan 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

c. Perilaku Makan 

Perilaku ini banyak dilakukan intan disiang hari sekitar pukul 08.00 WIB 

sampai pukul 12.00 WIB dilanjutkan pada pukul 14.00 WIB sampai pukul 14.35 

WIB. Kemudian intan melanjutkan lagi pada sore hari pada pukul 16.25 WIB 

sampai pukul 17.45 WIB sedangkan pada malam hari pukul 20.00 WIB sampai 

pukul 21.55 WIB dilanjutkan pada pukul 23.05 WIB sampai pukul 23.50 WIB. 

Selanjutnya intan melanjutkan lagi perilaku makan pada pukul 04.10 WIB sampai 

pukul 06.00 WIB. 

Perilaku ini juga dilakukan intan pada malam hari yang dimulai dari pukul 

20.00 WIB sampai pukul 21.55 WIB, selanjutnya perilaku makan di lakukan intan 

pada pukul 23.05 WIB sampai pukul 23.50 WIB, selanjutnya pada pukul 04.10 

WIB sampai pukul 06.00 WIB. Intan juga biasanya akan melakukan perilaku lain 
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seperti beristirahat yaitu tidur dan perilaku pergerakkan seperti, berpindah, 

bermain, memukul, mengejar dan mengganggu induknya. 

 
Gambar 4.12. Perilaku Makan Intan 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

4.2.1.5 Nanik 

a. Perilaku Istirahat 

Perilaku istirahat juga banyak dilakukan pada siang dan malam hari, Ketika 

suhu lingkungan tinggi pada siang hari nanik akan beristirahat dengan cara 

berdiam diri di bawah pohon atau di tempat yang teduh agar terhindar dari sinar 

matahari langsung tanpa melakukan perilaku apapun, perilaku istirahat dengan 

cara berdiri ini dilakukan karena kondisi lingkungan pada siang hari tidak cukup 

aman, hal ini juga untuk memudahkan gajah berlari atau berpindah tempat jika 

terjadi ancaman secara tiba-tiba. Sedangkan pada malam hari nanik akan 

membaringkan tubuh kearah samping dan menggunakan tumbuh-tumbuhan pakan 

sebagai bantalan tubuh, hal ini dilakukan karena suhu lingkungan yang rendah dan 

juga gajah merasa kondisi lingkungan pada malam hari lebih aman dan ancaman 

lebih sedikit sehingga gajah dapat istirahat dan tidur dengan keadaan yang tenang. 
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Gambar 4.13. Perilaku Istirahat Nanik 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

b. Perilaku Makan 

Perilaku makan banyak dilakukan karena nanik sangat aktif bergerak pada 

siang maupun malam hari, gajah ini dapat memakan semua jenis pakan seperti 

pakan rumput, bambu, maupun tumbuhan bunga yang terdapat disekitaran tempat 

ikatan dengan cara berjalan menggelilingi lokasi ikatan. Nanik akan 

membersihkan terlebih dahulu pakan yang akan dimakan dengan mengibaskan 

rumput kearah pohon ataupun tanah dengan menggunakan belalai, umumnya 

gajah merobohkan atau merebahkan batang pohon untuk mendapatkan daun muda 

sebagai pakan seperti jenis-jenis pohon berkulit keras dengan mengupas kulit 

tersebut sebelum dimakan (Riba’i, 2013). 
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Gambar 4.14. Perilaku Makan Nanik 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

  

c. Perilaku Pergerakkan 

Perilaku pergerakkan ini lebih banyak dilakukan nanik ketika sembari 

melakukan perilaku makan karena untuk melakukan perilaku ini nanik harus 

bergerak dari satu arah ke arah lainnya untuk mendapatkan jenis pakan yang akan 

dimakan. Perilaku ini setiap harinya banyak dilakukan oleh nanik pada pukul 

08.00 WIB sampai pukul 09.15 WIB, selanjutnya perilaku ini dilanjutkan kembali 

pada pukul 09.45 WIB sampai pukul 10.30 WIB, selanjutnya perilaku ini 

dilakukan lagi oleh nanik pada pukul 10.45 WIB sampai pukul 11.50 WIB.  

Perilaku pergerakkan ini kemudian dilakukan nanik pada siang hari dengan 

cara berpindah dari tempat ikatan menuju ke sungai untuk melakukan perilaku 

mandi dan minum dengan jarak kurang lebih 1 kilo meter pada pukul 14.30 WIB 

sampai pukul 15.05 WIB, saat berada di sungai nanik juga melakukan perilaku 

bergerak pada pukul 15.20 WIB sampai pukul 15.50 WIB. Nanik setelah selesai 

melakukan berbagai perilaku di sungai kemudian nanik kembali bergerak lagi ke 
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lokasi ikatan pada pukul 16.10 WIB sampai pukul 18.00 WIB, sembari bergerak 

nanik juga akan memakan berbagai tumbuhan pakan yang terdapat di kawasan 

tersebut.  

Perilaku ini kemudian dilanjutkan lagi oleh nanik pada malam hari yang 

dimulai pukul 20.00 WIB sampai pukul 20.50 WIB kemudian dilanjutkan kembali 

pada pukul 21.25 WIB sampai pukul 22.10 WIB. Nanik kemudian melanjutkan 

kembali perilaku ini pada pukul 22.25 WIB sampai pukul 23.10 WIB, selanjutnya 

pada pukul 23.45 WIB sampai pukul 00.00 WIB. Berbeda dengan ketiga gajah 

lainnya nanik merupakan gajah dewasa yang aktif bergerak pada siang hari atau 

bahkan pada malam hari, perilaku ini dilakukan oleh nanik kembali pada pukul 

03.00 WIB sampai pukul 04.35 WIB, selanjutnya pada pukul 05.15 WIB sampai 

pada pukul 06.00 WIB     

 
Gambar 4.15. Perilaku Pergerakkan Nanik 

(Sumber : Penelitian, 2021) 
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4.2.2 Perilaku yang Sedikit dilakukan Gajah Sumatera 

Perilaku yang sedikit dilakukan oleh gajah yang terdapat di CRU Trumon 

dari kelima gajah tersebut yaitu perilaku minum, perilaku perawatandiri, perilaku 

mandi dan perilaku berkubang.Berikut merupakan perilaku minum, perilaku 

perawatandiri, perilaku mandi dan perilaku berkubang yang dilakukan oleh ke 5 

gajah yang terdapat di CRU Trumon Aceh Selatan :  

4.2.2.1 Meutuwah 

a. Perilaku Minum 

Perilaku minum merupakan perilaku yang dilakukan gajah sembari 

melakukan perilakumandi, perilaku ini akan dilakukan gajah dengan cara 

menyedot air sungai dengan menggunakan belalai kemudian memasukkan air 

tersebut ke dalam mulutnya sembari berdiri. Perilaku minum ini juga dapat 

dilakukan dengan cara duduk ketika meutuwah sedang melakukan perilaku mandi.  

Perilaku minum ini biasanya dilakukansebanyak 5 kali dalam seminggu, 

karena jika tempat ikatan meutuwah terdapat banyak sumber air sehingga mahout 

tidak harus membawa meutuwah ke sungai setiap hari. Perilaku iniakan dilakukan 

oleh meutuwah pada pukul 08.45 WIB sampai 09.00 WIB kemudian dilanjutkan 

pada pukul 09.15 WIB sampai pukul 09.30 WIB, kemudian dilanjutkan pada 

pukul 09.55 WIB sampai pukul 10.15 WIB. 
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Gambar 4.16. Perilaku Minum Meutuwah 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

b. Perilaku Mandi 

Perilakumandi ini merupakan perilakuyang sangat disukai meutuwah ketika 

siang hari, hal ini disebabkan ketika siang hari cuaca akan sangat panas dan akan 

membuat meutuwah merasa kepanasan. Sembari melakukan perilakumandi 

meutuwah juga akan meminum air yang terdapat di sungai dengan menggunakan 

belalai, akan tetapi meutuwah juga dapat meminum air menggunakan mulut 

secara langsung ketika membenamkan badan kedalam sungai.  

Mahout akan membersihkan badan gajah dengan cara menggosokkan badan 

gajah menggunakan sikat dan membersihkan gading gajah yang sudah kotor 

dengan cara menggosokkan gading menggunakan tanah yang terdapat di sekitaran 

sungai, selain perilakumandi dan minum yang dilakukan meutuwah di sungai. 

Perilakumakan juga akan dilakukan meutuwah dengan memakan tumbuhan pakan 

yang terdapat di sekitar sungai atau memakan pakan yang di berikan mahout. 

Perilaku ini di mulai pada pagi hari pukul 09.00 WIB sampai pukul 09.15 WIB 
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selanjutnya dilakukan lagi oleh meutuwah pada pukul 05.25 WIB sampai 05.40 

WIB 

 
Gambar 4.17. Perilaku Mandi Meutuwah 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

c. Perilaku Berkubang 

Perilaku berkubang ini biasanya dilakukan gajah pada siang hari ketika 

gajah merasa kepanasan dan juga untuk mengurangi hinggapan serangga 

ektoparasit di tubuhnya, selain untuk mengurangi serangga ektoparasit yang 

menghinggapi tubuhnya juga dilakukan untuk menstabilkan suhu tubuh dari suhu 

lingkungan yang tinggi. Perilaku ini biasanya dilakukan oleh meutuwah pada 

pukul 09.20 WIB sampai pukul 09.35 WIB, selanjutnya perilaku ini dilakukan 

pada pukul 05.25 WIB sampai pukul 05.40 WIB.  
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Gambar 4.18. Perilaku Berkubang Meutuwah 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

d. Perilaku Perawatan diri 

Meutuwah lebih banyak melakukan perilaku perawatan diri dengan cara 

mengibaskan tumbuhan pakan ke arah tubuhnya, perilaku perawatan diri yang 

juga sering dilakukan meutuwah yaitu melemparkan gumpalan tanah ke tubuh 

menggunakan belalai, mengibaskan belalai, mengibaskan ekor, mengibaskan 

telingga dan menggaruk dengan menggunakan kaki. Perilaku ini dilakukan pada 

siang hari untuk mendinginkan dengan cara melemparkan gumpalan tanah ke 

punggungnya sedangkan untuk mengusir serangga meutuwah akan mengibaskan 

belalai, tumbuhan pakan, telingga, kaki dan ekornya dan pada malam hari perilaku 

ini dilakukan hanya untuk mengusir serangga ektoparasit. 

Perilaku perawatan diri ini biasanya dilakukan meutuwah pada pagi hari 

sekitar pukul 08.00 WIB sampai pukul 08.40 WIB, selanjutnya 09.20 WIB sampai 

12.00 WIB selanjutnya perilaku dilakukan pada pukul 14.00 WIB sampai pukul 

15.35 WIB pada dua waktu ini meutuwah lebih banyak mengibaskan tumbuhan 
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pakan. Kemudian perilaku ini dilanjutkan pada pukul 16.25 WIB sampai 18.00 

WIB pada waktu ini meutuwah lebih banyak melakukan perilaku perawatan diri 

dengan mengibaskan belalai, telingga, ekor dan terkadang menggaruk 

menggunakan kakinya. 

Malam hari meutuwah sangat sedikit melakukan perilakuini karena suhu 

lingkungan pada malam sudah mulai stabil akan tetapi jumlah serangga 

ektoparasit tidak berkurang. Perilaku ini banyak dilakukan oleh meutuwah dengan 

cara mengibaskan belalai, tumbuhan pakan, telingga, ekor dan terkadang 

menggaruk menggunakan kakinya. Perilaku ini dilakukan oleh meutuwah pada 

pukul 20.00 WIB sampai pukul 20.10 WIB, selanjutnya pukul 04.35 WIB sampai 

pukul 04.40 WIB, selanjutnya pada pukul 05.45 WIB sampai pada pukul 06.00 

WIB. 

 
Gambar 4.19. Perilaku Perawatan diri Meutuwah 

(Sumber : Penelitian, 2021) 
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4.2.2.2 Bayu  

a. Perilaku Minum 

Perilaku minum ini dilakukan di sungai ataupun di tempat ikatan jika di 

tempat tersebut terdapat sumber air, ketika berada di sungai bayu akan melakukan 

perilaku minum dengan jumlah yang banyak dan juga sembari akan melakukan 

perilaku mandi. Selama berada di sungai bayu lebih banyak melakukan 

perilakuminum dengan cara berdiri, sedangkan ketika sedang mandi bayu juga 

akan minum dengan cara duduk, bayu bahkan juga akan minum bayu sedang 

membaringkan dan menenggelamkan tubuhnya di dalam air ketika sedang mandi. 

Perilakuminum ini akan dilakukan oleh bayu pada pukul 08.20 WIB sampai 

pukul 08.35 WIB, selanjutnya bayu akan melakukan perilakuini pada pukul 09.10 

WIB sampai pukul 09.40 WIB. Perilaku ini tidak banyak dilakukan bayu di sungai 

setiap harinya karena bayu lebih banyak meminum air yang terdapat di sekitar 

lokasi ikatan, ketika bayu berada di lokasi ikatan biasanya bayu akan melakukan 

perilakuini pada sore hari sekitar pukul 15.10 WIB sampai pukul 15.30 WIB. 
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Gambar 4.20. Perilaku Minum Bayu 
(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

b. Perilaku Mandi 

Perilaku mandi merupakan perilaku yang akan dilakukan ketika bayu 

menemukan sumber air, setelah menemukan air bayu akan melakukan perilaku 

mandi dan perilaku minum. Perilaku mandi ini biasanya akan dilakukan oleh bayu 

dengan cara duduk dan menyemprotkan air yang di serap melalui belalai ke 

seluruh bagian tubuh, selain dengan cara duduk bayu juga akan membaringkan 

dan menenggelamkan tubuh ke dalam air. 

Perilaku mandi juga hanya akan dilakukan oleh bayu untuk mendinginkan 

tubuh ketika suhu lingkungan tinggi dan dilakukan untuk membersihkan tubuh 

dari bekas tanah lumpur berkubang. Bayu menggoyangkan tubuh dan 

menenggelamkan tubuh kedalam sungai yang dalam untuk menjatuhkan kotoran 

yang masih menempel di tubuh. Selain itu perilaku ini juga dilakukan untuk 

mengurangi jumlah serangga ektoparasit yang hinggap di tubuh gajah (WWF, 

2005). 
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Gambar 4.21. Perilaku Mandi Bayu 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

 

c. Perilaku Berkubang 

Perilaku ini dilakukan bayu ketika siang hari dengan suhu lingkungan yang 

tinggi, selain perilaku mandi bayu juga akan melakukan perilaku berkubang untuk 

mendinginkan suhu tubuhtidak ada sumber air di sekitar tempat ikatan. Bayu juga 

akan melakukan perilaku berkubang ini untuk menguranggi hinggapan serangga 

ektoparasit di tubuh. 

Perilaku ini dilakukan oleh bayu pada pagi hari pukul 08.55 WIB selama 15 

menit sampai pada pukul 09.05 WIB.Selanjutnya bayu melanjutkan perilaku ini 

pada siang hari pukul 14.05 WIB selama 15 menit kembali sampai pada pukul 

14.15 WIB.Selanjutnya bayu melakukan perilakutersebut pada malam hari sekitar 

pukul 02.40 WIB sampai pukul 02.55 WIB. 
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Gambar 4.22. Perilaku Berkubang Bayu 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

d. Perilaku Perawatan diri 

Perilaku ini banyak dilakukan bayu ketika siang hari dengan cara 

melemparkan tanah kearah tubuhnya dengan menggunakan belalai, selanjutnya 

perilaku perawatan diri juga dilakukan untuk mengusir serangga ektoparasit yang 

menghinggapi tubuh dengan cara mengibaskan belalai, telingga, kaki dan 

ekornya. perilaku perawatan diri yang paling banyak dilakukan bayu yaitu 

mengibaskan salah satu tumbuhan yang sudah dipatahkan.  

Perilaku ini biasanya dilakukan oleh bayu pada pukul 08.10 WIB sampai 

pukul 09.00 WIB, selanjutnya bayu melakukan kembali perilakuini pada pukul 

09.20 WIB sampai pukul 10.55 WIB, selanjutnya pada pukul 11.55 WIB sampai 

pukul 15.25 WIB, kemudian pada pukul 16.25 WIB sampai pukul 17.50 WIB. 

Sedangkan pada malam hari perilaku dilakukan oleh bayu pada pukul 20.55 WIB 

sampai pada pukul 22.30 WIB, selanjutnya pada pukul 02.00 WIB sampai pukul 



59 
 

 
 

03.10 WIB, kemudian melanjutkan kembali pada pukul 05.15 WIB sampai pukul 

06.00 WIB. 

Gambar 4.23. Perilaku Perawatan diri Bayu 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

4.2.2.3 Siska 

a. Perilaku Minum 

Perilaku minum adalah perilaku yang sedikit dilakukan oleh siska karena 

kondisi tubuh yang sedang tidak stabil sehingga membuat siska hanya sedikit 

melakukan perilaku makan dan minum. Perilaku minum ini biasanya akan 

dilakukan pada pagi hari dengan cara menyedot air menggunakan belalai 

sebanyak 3-5 kali sedotan kemudian memasukkan air tersebut ke dalam mulut. 

Perilaku minum ini dapat dilakukan oleh siska dengan cara berdiri dan duduk.  

Gajah biasanya akan melakukan perilaku minum pada waktu menjelang siang 

hari ketika suhu lingkungan sudah mulai tinggi dan panas. Faktor lingkungan juga 

sangat mepengaruhi perilaku gajah ini karena ketika suhu lingkungan meningkat, 
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maka gajah akan membutuhkan air dan menggerakkan telingga, tetapi ketika suhu 

lingkungan rendah maka gajah hanya membutuhkan sedikit minum. 

Siska ketika meminum air di sungai akan menggunakan belalai untuk 

menyedot air sekitar 2 liter kemudian memasukkan air kedalam mulut, selanjutnya 

akan dilakukan lagi hal yang samasampai siska tersebut merasa sudah tidak haus 

lagi.Perilaku ini biasanya akan dilakukan pada siang hari sekitar pukul 09.00 WIB 

selama 20 sampai 30 menit. Sedangkan pada malam hari siska tidak banyak 

melakukan perilaku ini hanya sekitar 3 sampai 5 menit pada pukul 00.00 WIB 

sebelum siska merebahkan tubuhnya untuk beristirahat. 

 
Gambar 4.24.Perilaku Minum Siska 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

b. Perilaku Mandi 

Mahout biasanya akan membawa siska ke sungai sebanyak 3 kali dalam 

seminggu karena perilaku mandi ini biasanya akan lebih banyak dilakukan siska 
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di sekitar lokasi ikatannya karena lokasi tersebut terdapat banyak sumber air. 

Siska akan melakukan perilakuini untuk mendinginkan suhu tubuhnya dengan 

menstabilkan suhu lingkungan sekitar yang tinggi. Selain untuk mendinginkan 

tubuhnya perilaku ini juga dilakukan siska untuk menghindari serangga-serangga 

ektoparasit yang sering menghisap darahnya. 

 
Gambar 4.25. Perilaku Mandi Siska 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

c. Perilaku Berkubang  

Perilaku berkubang dilakukan untuk menstabilkan suhu tubuh ketika suhu 

lingkungan tinggi dan juga ketika jumlah serangga parasit yang hinggap di tubuh 

gajah ini meningkat, biasanya perilaku ini akan dilakukan gajah ketika tempat 

lokasi ikatan hanya terdapat sedikit sumber air dan hanya memiliki tanah yang 

basah saja. Gajah akan merendamkan tubuh ketika siang atau sore hari di dalam 

lumpur, perilaku ini juga akan dilakukan di lokasi yang terdapat banyak rumput 

oleh gajah ketika gajah tidak menemukan tanah yang basah (Mahanani, 2012).  
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Gambar 4.26. Perilaku Berkubang Siska 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

d. Perilaku Perawatan diri 

Perilaku perawatan diri ini merupakan perilaku yang banyak dilakukan siska 

karena banyaknya serangga ektoparasit yang sering menghinggapi tubuh gajah, 

hal ini disebabkan karena siska diikat didalam hutan berbeda dengan gajah lain 

yang di ikat hanya di pinggiran hutan saja. Perilaku ini sering dilakukan dengan 

cara melemparkan tanah ke arah tubuh yaitu pada bagian punggung gajah, 

perilaku ini juga dilakukan dengan beberapa cara yaitu: mengibaskan telingga, 

mengibaskan ekornya dan memukul-mukul badannya dengan menggunakan 

cabang pohon.  

Serangga ektoparasit yang dikenal dengan nama daerah didalam bahasa aceh 

dengan sebutan pitok merupakan serangga yang hinggap di tubuh gajah bersifat 

parasit pada gajah. Serangga ini memiliki morfologi yang mirip dengan lalat yang 

bersifat parasit karena serangga ini menghisap darah gajah.Pitok ini merupakan 
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serangga yang sering hinggap pada tubuh gajah pada malam hari dan paling 

banyak pada siang hari. 

Perilaku ini banyak dilakukan siska pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 

12.00 WIB dengan jeda waktu sekitar 5-10 menit sekali, selanjutnya siska 

melanjutkan perilaku ini pada siang hari pada pukul 14.00 WIB dengan lama 

waktu sekitar 5-15 menit. Sedangkan pada malam hari siska hanya sedikit 

melakukan perilaku ini yang akan berlangsung selama 5-25 menit yang dimulai 

pada pukul 21.05 WIB sampai pukul 21.10 WIB dan pukul 21.30 WIB sampai 

pukul 21.40 WIB, selanjutnya dilanjutkan lagi pada pukul 23.35 WIB sampai 

pukul 23.55 WIB dan durasi 10 menit pada pukul 05.50 WIB sampai pukul 05.55 

WIB.  

 
Gambar 4.27.Perilaku Perawatan diri Siska  

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

4.2.2.4 Intan 

a. Perilaku Minum 

Perilaku minum ini biasanya dilakukan intan pada pagi hari pukul 08.10 WIB 

sampai pukul 08.20 WIB, selanjutnya perilaku ini dilanjutkan pada pukul 10.25 
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WIB sampai pukul 10.40 WIB, sedangkan pada malam hari intan akan melakukan 

perilakuini pada 22.50 WIB sampai pukul 23.15 WIB, selanjutnya pada pukul 

02.25 WIB sampai pukul 02.40 WIB dan pada pukul 03.05 WIB yang dilakukan 

intan dengan durasi sedikit. Perilaku ini dapat di lakukan intan dengan cara 

berdiri, duduk dan dapat juga dengan cara di berikan oleh mahout menggunakan 

botol minum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28. Perilaku Minum Intan 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

b. Perilaku Berkubang 

Perilaku berkubang merupakan perilaku yang dilakukan intan pada siang hari 

ketika banyaknya serangga yang hinggap dan untuk mendinginkan suhu di 

tubuhnya, intan dapat melakukan perilakuberkubang sebanyak 2-3 kali sehari. 

Perilakuini akan banyak dilakukan intan untuk mendinginkan suhu tubuh pada 

pagi hari pukul 10.15 WIB sampai pukul 10.55 WIB, selanjutnya pada sore hari 

pukul 15.00 WIB sampai pukul 15.15 WIB dan dilanjutkan pada pukul 16.35 

WIB sampai 16.50 WIB 
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Gambar 4.29. Perilaku Berkubang Intan 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

c. Perilaku Mandi 

Perilaku mandi merupakan perilaku yang tidak banyak dilakukan intan di 

sungai karena sumber air banyak ditemukan di tempat ikatan induk. Perilaku ini 

biasanya akan dilakukan intan dengan cara duduk pada sungai yang memiliki 

kedalaman rendah sedangkan pada sungai dengan kedalaman tinggi intan akan 

berenang dan menyelam. Perilaku ini akan dilakukan pada pagi hari yang dimulai 

dari pukul 08.35 WIB sampai pukul 09.05 WIB. Ketika sore hari intan juga 

akanmelakukan perilakumandi ini karena suhu lingkungan yang tinggi pada pukul 

14.10 WIB sampai 14.25 WIB.  
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Gambar 4.30. Perilaku Mandi Intan 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

d. Perilaku Perawatan diri 

Perilaku ini sering dilakukan intan pada siang hari ketika tubuhnya banyak 

dihinggapi serangga, perilaku perawatan diri ini selain untuk mengusir serangga 

juga dilakukan intan untuk mendinginkan suhu tubuhnya. Perilaku ini biasanya 

akan dilakukan oleh intan pada pukul 08.05 WIB sampai pukul 08.30 WIB, 

selanjutnya pada pukul 10.20 WIB sampai pukul 11.20 WIB, selanjutnya pada 

pukul 16.35 WIB sampai 17.30 WIB. Perilaku ini juga akan dilakukan intan pada 

malam hari pada pukul 21.05 WIB sampai 21.55 WIB dan pada pukul 05.40 WIB 

sampai pukul 05.45 WIB dengan perilakuyang sedikit. 

Perilaku perawatan diri ini akan dilakukan intan sama dengan gajah lainnya 

dengan cara mengibaskan belalai, telingga, ekor, tumbuhan pakan dan bahkan 

intan akan menggunakan kaki nya untuk memukul bagian yang terdapat serangga 

ektoparasit. Sedangkan untuk mendinginkan tubuh, intan lebih banyak melakukan 

perilaku mandi dan berkubang. 
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Gambar 4.31 Perilaku Perawatan diri Intan  

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

4.2.2.5 Nanik 

a. Perilaku Minum 

Perilaku minum sedikit dilakukan oleh gajah ini disebabkan karena lokasi 

tempat ikatan nanik tidak terdapat sumber air, oleh karena itu nanik harus berjalan 

menuju sumber air yaitu sungai dengan jarak tempuh sekitar setengah kilo meter. 

Perilaku minum biasanya akan dilakukan oleh gajah ini bersama dengan perilaku 

mandi, sebelum meminum air gajah betina dewasa ini akan membersihkan 

sampah jika terdapat di permukaan air tersebut, kemudian mencium air 

menggunakan belalai tersebut terlebih dahulu untuk memastikan apakah air 

tersebut layak di konsumsi atau tidak. Perilaku ini akan dilakukan dengan cara 

menyedot air dengan menggunakan belalai dan kemudian memasukkan air 

tersebut ke dalam mulut. 
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Gambar 4.32. Perilaku Minum Nanik 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

b. Perilaku Berkubang 

Perilaku berkubang ini juga sering dilakukan nanik untuk menstabilkan suhu 

tubuh ketika suhu lingkungan tinggi dan juga untuk mengurangi jumlah serangga 

ektoparasit yang menghinggapi tubuhnya. Perilaku berkubang ini biasanya 

dilakukan oleh nanik pada pukul 14.40 WIB sampai pukul 15.00 WIB, dilanjutkan 

lagi pada pukul 22.05 WIB sampai pukul 23.00 WIB, selanjutnya pada pukul 

23.35 WIB sampai pukul 23.50 WIB, kemudian dilanjutkan kembali pada pukul 

03.40 WIB sampai pada pukul 03.50 WIB dan selanjutnya dilakukan lagi oleh 

nanik pada pukul 05.30 WIB sampai pada pukul 05.50 WIB    
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Gambar 4.33. Perilaku Berkubang Nanik 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

c. Perilaku Mandi 

Perilaku ini dilakukan nanik ketika suhu lingkungan sudah mulai tinggi dan 

nanik merasa suhu tubuhnya kepanasan yang biasanya pada sekitaran pukul 11.00 

sampai pukul 12.00 WIB. Nanik dalam perjalanan menuju ke sungai akan 

melakukan sedikit perilaku makan seperti memakan pakan yang terdapat di sekitar 

jalur lalu lintas nanik seperti tumbuhan bambu, tumbuhan aren, dan pakan 

lainnya.  

Perilaku mandi ini sering dilakukan nanik dengan cara duduk, merebahkan 

tubuhnya atau menenggelamkan badan ke dalam sungai jika sungai tersebut 

memiliki kedalaman yang tinggi. Jika kedalaman sungai tersebut rendah maka 

nanik hanya akan merebahkan badannya sembari menyemprotkan air ke tubuhnya 

yang disedot menggunkan belalainya, Perilaku ini biasanya diikuti dengan 

perilaku minum.     
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Gambar 4.34. Perilaku Mandi Nanik 

(Sumber : Penelitian, 2021) 

 

d. Perilaku Perawatan diri 

Perilaku perawatan diri ini lebih banyak dilakukan oleh nanik pada siang hari 

dengan beberapa cara yaitu: menggepakkan telinga, memukul dengan ekor, 

memukul dengan belalai, memukul dengan ranting kayu dan melemparkan 

gumpalan tanah kearah tubuh bagian belakang yang merupakan perilaku 

perawatan diri yang paling banyak di lakukan nanik pada siang hari. 

Perilaku ini sering dilakukan dengan cara melemparkan atau menyemburkan 

tanah ke bagian tubuh belakangnya untuk mendinginkan suhu tubuhnya dengan 

suhu tanah tersebut. Selain melemparkan tanah tersebut, nanik juga akan 

mengibaskan telinga, telingga ataupun ekornya untuk mengusir serangga 

ektoparasit yang hinggap ditubuhnya. 

Perilaku menyembur tanah ini sering dilakukan nanik pada siang hari ketika 

suhu tubuh dan lingkungannya tinggi, sedangkan perilaku mengibaskan belalai, 
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telingga dan ekornya itu dilakukan ketika serangga ektoparasit menghinggapi 

tubuhnya. Serangga ektoparasit ini yang di kenal dengan bahasa daerah yaitu 

pitok yang merupakan serangga mirip lalat yang bersifat parasit karena parasit ini 

menghisap darah gajah seperti nyamuk.Perilaku perawatan diriyang paling banyak 

dilakukan nanik yaitu mengibaskan telingga, belalai dan ekornya. 

 
Gambar 4.35.Perilaku Perawatan diriNanik 

(Sumber : Penelitian, 2021) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Perilaku Harian Gajah Sumatera 

(Elephasmaximussumatranus) yang terdapat di CRU (Conservation Response 

Unit)Trumon Kabupaten Aceh Selatan” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Penelitian ini didapatkan hasil yaitu 7 perilaku gajah yang terdapat di CRU 

Trumon Kabupaten Aceh Selatan yaitu perilaku makan, perilaku minum, 

perilaku pergerakkan, perilaku perawatan diri, perilaku berkubang, 

perilaku mandi dan perilaku istirahat. 

5.1.2 Presentase perilakuyang paling banyak dilakukan meutuwah yaitu 

perilakuistirahat 97 % dan yang paling sedikit yaitu perilaku minum 4 

%,perilakuyang paling banyak dilakukan bayu yaituistirahat 86 % dan 

yang paling sedikit yaitu perilaku minum 6 %,perilakuyang paling banyak 

dilakukansiska yaitu istirahat 95 % dan yang paling sedikit yaitu 

perilakuminum 3 %,perilakuyang paling banyak dilakukanintan yaitu 

istirahat 70 % dan yang paling sedikit yaitu perilaku minum 5 % dan 

perilakuyang paling banyak dilakukannanik yaituistirahat 89 %dan yang 

paling sedikit yaitu perilakuminum 6 %. 

5.2 Saran 

5.2.1 Gajah merupakan hewan yang sangat penting bagi habitat hutan maka 

sebaiknya penelitian tetang perilaku harian gajah ini terdapat lanjutan 

penelitiannya.
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5.2.2 Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi sebagai baik 

dalam proses belejarmengajar untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

mengenai perilaku harian gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus). 
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LAMPIRAN 1 

(LEMBAR OBSERVASI) 

 

LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU HARIAN GAJAH 

Nama Gajah  : 

Umur   :  

Jenis Kelamin  : 

Hari   : 

Tanggal  :  

No Durasi Aktivitas 

Perilaku Harian Gajah 

Makan Minum Menggaram Pergerakkan Kawin Perawatan diri Berkubang Mandi Istirahat 

                  

1 07.00                   

2 07.05                   

3 07.10                   
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4 07.15                   

5 07.20                   

6 07.25                   

7 07.30                   

8 07.35                   

9 07.40                   

10 07.45                   

11 07.50                   

12 07.55                   

13 08.00                   

14 08.05                   

15 08.10                   

16 08.15                   
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17 08.20                   

18 08.25                   

19 08.30                   

20 08.35                   

21 08.40                   

22 08.45                   

23 08.50                   

24 08.55                   

25 09.00                   

26 09.05                   

27 09.10                   

28 09.15                   

29 09.20                   

30 09.25                   

31 09.30                   

32 09.35                   



80 
 

 
 

33 09.40                   

34 09.45                   

35 09.50                   

36 09.55                   

37 10.00                   

38 10.05                   

39 10.10                   

40 10.15                   

41 10.20                   

42 10.25                   

43 10.30                   

44 10.35                   

45 10.40                   

47 10.45                   

48 10.50                   

49 10.55                   

50 11.00                   

51 11.05                   

52 11.10                   

53 11.15                   



81 
 

 
 

54 11.20                   

55 11.25                   

56 11.30                   

57 11.35                   

58 11.40                   

59 11.45                   

60 11.50                   

61 11.55                   

62 12.00                   

63 12.05                   

64 12.10                   

65 12.15                   

66 12.20                   

67 12.25                   

68 12.30                   

69 12.35                   

70 12.40                   

71 12.45                   

72 12.50                   

73 12.55                   
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74 13.00                   

75 13.05                   

76 13.10                   

78 13.15                   

79 13.20                   

80 13.25                   

81 13.30                   

82 13.35                   

83 13.40                   

84 13.45                   

85 13.50                   

86 13.55                   

87 14.00                   

88 14.05                   

89 14.10                   

90 14.15                   

91 14.20                   

92 14.25                   

93 14.30                   

94 14.35                   
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95 14.40                   

96 14.45                   

97 14.50                   

98 14.55                   

99 15.00                   

100 15.05                   

101 15.10                   

102 15.15                   

103 15.20                   

104 15.25                   

105 15.30                   

106 15.35                   

107 15.40                   

108 15.45                   

109 15.50                   

110 15.55                   

111 16.00                   

112 16.05                   

113 16.10                   

114 16.15                   



84 
 

 
 

115 16.20                   

116 16.25                   

117 16.30                   

118 16.35                   

119 16.40                   

120 16.45                   

121 16.50                   

122 16.55                   

123 17.00                   

124 17.05                   

125 17.10                   

126 17.15                   

127 17.20                   

128 17.25                   

129 17.30                   

130 17.35                   

131 17.40                   

132 17.45                   

133 17.50                   

134 17.55                   



85 
 

 
 

135 18.00                   

136 18.05                   

137 18.10                   

138 18.15                   

139 18.20                   

140 18.25                   

141 18.30                   

142 18.35                   

143 18.40                   

144 18.45                   

145 18.50                   

146 18.55                   

147 19.00                   

148 19.05                   

149 19.10                   

150 19.15                   

151 19.20                   

152 19.25                   

153 19.30                   

154 19.35                   
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155 19.40                   

156 19.45                   

157 19.50                   

158 19.55                   

159 20.00                   

160 20.05                   

161 20.10                   

162 20.15                   

163 20.20                   

164 20.25                   

165 20.30                   

166 20.35                   

167 20.40                   

168 20.45                   

169 20.50                   

170 20.55                   

171 21.00                   

172 21.05                   

173 21.10                   

174 21.15                   
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175 21.20                   

176 21.25                   

177 21.30                   

178 21.35                   

179 21.40                   

180 21.45                   

181 21.50                   

182 21.55                   

183 22.00                   

184 22.05                   

185 22.10                   

186 22.15                   

187 22.20                   

188 22.25                   

189 22.30                   

190 22.35                   

191 22.40                   

192 22.45                   

193 22.50                   

194 22.55                   
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195 23.00                   

196 23.05                   

197 23.10                   

198 23.15                   

199 23.20                   

200 23.25                   

201 23.30                   

202 23.35                   

203 23.40                   

204 23.45                   

205 23.50                   

206 23.55                   

207 00.00                   

208 00.05                   

209 00.10                   

210 00.15                   

211 00.20                   

213 00.25                   

214 00.30                   

215 00.35                   
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216 00.40                   

217 00.45                   

218 00.50                   

219 00.55                   

220 01.00                   

221 01.05                   

222 01.10                   

223 01.15                   

224 01.20                   

225 01.25                   

226 01.30                   

227 01.35                   

228 01.40                   

229 01.45                   

230 01.50                   

231 01.55                   

232 02.00                   

233 02.05                   

234 02.10                   

235 02.15                   
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236 02.20                   

237 02.25                   

238 02.30                   

239 02.35                   

240 02.40                   

241 02.45                   

242 02.50                   

243 02.55                   

244 03.00                   

245 03.05                   

246 03.10                   

247 03.15                   

248 03.20                   

249 03.25                   

250 03.30                   

251 03.35                   

252 03.40                   

253 03.45                   

254 03.50                   

255 03.55                   
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256 04.00                   

257 04.05                   

258 04.10                   

259 04.15                   

260 04.20                   

261 04.25                   

262 04.30                   

263 04.35                   

264 04.40                   

265 04.45                   

266 04.50                   

267 04.55                   

268 05.00                   

269 05.05                   

270 05.10                   

271 05.15                   

272 05.20                   

273 05.25                   

274 05.30                   

275 05.35                   
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276 05.40                   

277 05.45                   

278 05.50                   

279 05.55                   

280 06.00                   

281 06.05                   

282 06.10                   

283 06.15                   

284 06.20                   

285 06.25                   

286 06.30                   

287 06.35                   

288 06.40                   

289 06.45                   

290 06.50                   

291 06.55                   

292 07.00                   
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Keterangan :

 Mode checklist :       

1. S : Sudah 

2. B : Belum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Indikator :       

a. Perilaku Makan 

b. Perilaku Minum       

c. Perilaku Menggaram  

d. Perilaku Pergerakan  

e. Perilaku Kawin  

f. Perilaku Perawatan diri 

g. Perilaku Berkubang 

h. Perilaku Mandi 

i. Perilaku Istirahat 
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LAMPIRAN 2 

(TABEL TOTAL FREKUENSI PERILAKU HARIAN GAJAH) 

Nama 

Gajah 

Perilaku Harian Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Makan Minum Pergerakkan 
Perawatan 

diri 
Berkubang Mandi Istirahat 

Meutuwah 13.4 0.7 8.3 7.6 1.9 1.5 15.8 

Bayu 12.4 1 10.3 6.7 1.8 1.6 1.4 

Siska 7.4 0.5 4.8 3.3 1 0.9 15.4 

Intan 7.9 0.8 10.8 1.8 1.2 1.2 11.4 

Nanik 12.8 0.9 9.7 5.6 1.1 1.4 14.3 
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LAMPIRAN 3 

(SURAT KETERANGAN PEMBIMBING) 
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LAMPIRAN 4 

(SURAT IZIN PENELITIAN) 
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LAMPIRAN 5 

(SURAT SELESAI PENELITIAN) 
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LAMPIRAN 6 

(FOTO KEGIATAN PENELITIAN) 

          
Pengambilan Data Perilaku                        Gajah Sumatera (Elephas maximus           

                                                              sumatranus) 

 

 

                        
Kamera Malam (Kamera Trap)       Proses Pemasangan Kamera Trap 

 

 

 

 

 

 

 

 


